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Allah SWT berfirman, “Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan Iebih kekal”
(QS. Al-A’1a: 17).
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Sabda Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam, “Tapak kedua kaki seorang hamba kelak di hari

kiamat tidak akan bergeser hingga ia ditanya tentang empat perkara diantaranya tentang
ilmunya, apayang telah iaamalkan (HR Tirmidzi)

pla L5 LgSyT g goddl alSl u@s Lgalsl Gud goudl slas 53aldl
RERE]

“Shalat merupakan tiang agama, barangsiapa yang mendirikannya, maka
sungguh ia telah mendirikan agama dan barang siapa yang menghancurkannya,
maka ia telah menghancurkan agama”
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Umar bin Khattab berkata, “Bersemangatlah dalam mempelajari bahasa Arab
karena sesungguhnya bahasa Arab adalah bagian dari agamamu.”
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SARI

Ngafifah.2016. Mubtada’ (topic) dan Khabar (comment) pada Teks Bacaan
Shalat dalan buku Risaah Tuntunan Shalat Lengkap karya Drs
Muhammad Rifa’i dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan (Analisis
Sntaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Dr. Zaim El Mubarok, M.Ag., Pembimbing II:
Ahmad Miftahuddin, M.A.

Kata kunci: Sintaksis, Mubtada’ (topic) dan Khabar (comment), Bacaan Shalat

dan juz 30.

Pembahasan mengenai mubtada’ (topic) dan khabar (comment) dapat
dijumpai salah satunya dalam bacaan-bacaan shalat. Karena di dalam bacaan-
bacaan shalat, terdapat juga bacaan Al-Qur’an dan karena shalat merupakan
aktivitas keseharian umat 1slam, maka pembahasan tentang mubtada’ (topic) dan
khabar (comment) akan |ebih mudah diingat dan dipahami.

Tujuan penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui elemen aktif mubtada’
(topic) dan khabar (comment) yang terdapat dalam bacaan shalat?, (2) untuk
mengetahui jenis mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang terdapat dalam
bacaan shalat?, (3) untuk mengetahui penanda gramatikal mubtada’ (topic) dan
khabar (comment) yang terdapat dalam bacaan shalat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
library research. Data berupa mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang ada
pada teks bacaan shalat dan juz 30. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik bagi unsur langsung.

Dalam penelitian ini. penéliti menemukan 143 mubtada’ (topic) dan 143
khabar (comment) dalam teks bacaan shalat dan juz 30. Dari 143 mubtada’ (topic)
tersebut, 143 merupakan mubtada’ (topic) sharih dan tidak ada satupun mubtada’
(topic) muawwal . Berdasarkan ketentuan penggunaan mubrada’ (topic) nyaterdiri
atas mahdzuf atau-dibuang, tidak ada yang wajib dan 7 boleh, mugaddam atau
diawakan, 96 wajib dan 10 boleh, dan muakhkhar atau diakhirkan, 24 wajib dan 6
boleh. Dan dari 143 khabar (comment), 58 merupakan khabar (comment) mufrad
dan 85 khabar (comment) ghairu mufrad. Berdasarkan ketentuan penggunaan
khabar (comment) nya terdiri atas mahdzuf atau dibuang, tidak ada yang wajib dan
1 boleh, mugaddam atau diawalkan, 24 wajib dan 6 boleh, dan muakhkhar atau
diakhirkan, 96 wajib dan 16 boleh. Penanda gramatikal mubtada’ (topic) nya
terdiri atas 59 mubtada’ (topic) dengan dhammah, tidak ada satupun dengan alif, 1
dengan waw, tidak ada satupun dengan nun, dan 76 dengan machal rafa’.
Sedangkan penanda gramatikal khabar (comment) nya terdiri atas 53 khabar
(comment) dengan dhammah, tidak ada satupun dengan alif, 4 dengan waw, tidak
ada satupun dengan nun, dan 85 dengan ( machal rafa’).

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 januari
1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan.

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan

bentuk perubahan diletakkan setelahnya.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Latin Keterangan
X Alif - Tidak dilambangkan
X Ba’ B Be
X T3’ T Te
X Tsa’ (8) ts Te dan es
X Jim J Je
K Ha’ (b Ha dengan garis bawah
X Kha’ Kh Ka dan ha
X Dal D De
X Dza’ (z)dz De dan zet
X Ra’ R Er
X Zai Z Zet
X Sin S Es
X Syin Sy Es dan ye
X Shad (s) sh Es dan ha
X Dlad (d) dl De dan el
X Tha’ (t) th Te dan ha
X Zha’ (z) zh Zet dan ha
X ‘ain ‘ Koma atas terbalik
X Ghain (9) gh Ge dan ha
Bersambung...

viii




Lanjutan...

X Fa’ F Ef
X Qaf Q Qi
X Kaf K Ka
X Lam L El
X Mim M Em
X Nin N En
X Waw W We
X Ha’ H Ha
X Hamzah ' Apostrof
X Y&’ K Ye
2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. ..~ 1 ditulis
Ahmadiyyah.
3. Vokal Tunggal
Vokal Pendek VVokal Panjang
A A
I I
U U
4. Vokal Rangkap
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
e Fatchah/ya’ Al Adani
3 Fatchah/wau Au Adanu
5. Mad (Tanda Panjang)
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
Fatchah/alif - )
3 _, A a bergaris atas
atau ya
su Kasrah/ya’ I i bergaris atas
50 Dhammah/wau U u bergaris atas




6. Ta’ Marbiithah (3)

Transliterasi latin ta’ marbuthahditulis dengan h, misalnya kata XXXXditulis
hasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulish,
misalnya i oYl Goeadxadt i skulliyahal-mu allimin - al-Islamiyyah.
Ketentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang
sudahterserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

7. Syaddah

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (< )
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut,
misalnya “:%kulliyyah.
8. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-. Contoh:kata XXXXXX ditulis Al-
Qur’an.
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya. Contoh: kata i~ 11 ditulis asy-syiah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia selalu berkaitan satu sama lain. Mereka berinteraksi dan
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa untuk dapat memenuhi seluruh
kebutuhan hidupnya. Gorys Keraf memberikan dua pengertian terhadap bahasa.
Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Pengertian kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan
simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer (dalam Kuswardono
2012: 1).

Kridalaksana (1993:21) mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan.diri. Bahasa adalah alat
yang sistematis untuk menyampaikan gagasan atau perasaan dengan memakai
tanda-tanda, bunyi-bunyi, gesture, atau .tanda-tanda. yang disepakati yang
mengandung makna yang dapat dipahami (Asrori 2004:5).

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional dan digunakan oleh
mayoritas penduduk dunia. Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting untuk
dipelajari dan dipahami oleh umat Islam. Menguasai kaidah bahasa Arab

merupakan hal yang penting, karena bahasa Arab merupakan bahasa agama,



bahasa Islam, bahasa Kkitab-kitab Islam, bahasa komunikasi, bahasa ilmu
pengetahuan, dan bahasa surga (Rifa’i 2013:3).

Keterampilan bahasa Arab meliputi keterampilan mendengar, berbicara,
membaca dan menulis. Sedangkan kajian bahasa terdiri dari fonologi, morfologi
dan sintaksis (Chaer 2007:4). Dalam tiga tataran kebahasaan itu, bidang satu
dengan bidang yang lainnya saling berkaitan. Semua tidak lepas dari sumber
utama mempelajari tentang bahasa.

Kata Sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun yang berarti ‘dengan’ dan kata
tattein ‘menempatkan’. Secara etimologis kata tersebut berarti ‘menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat’ (Verhaar dalam
Kuswardono 2013:1). Kata sintaksis dalam bahasa Indonesia merupakan serapan
dari bahasa Belanda syntaxis, yang dalam bahasa Inggris disebut syntax (Ramlan
2005:18)(Sukini 2010:2). Sedangkan dalam bahasa Arab sintaksis dikenal dengan
sebutan nachw (XXXXX) (EI Dahdah 1993:715) atau ‘ilm nachw (KXXXX KXXX)
atau ‘ilm tandzim (o5t ade) (‘Akasyah 2002:25) atau juga disebut ‘ilm
nadzm (KXXXX KKXX) (Baalbaki 1990:492).

Dalam kamus bahasa ‘Indonesia, pengertian sintaksis adalah: (1) pengaturan
dan hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang lebih besar; (2)
cabang linguistik tentang susunan kalimat dan bagiannya; ilmu tata kalimat
(Sugono 2008:1464). Dalam kamus bahasa Inggris, sintaksis mempunyai arti
aturan penyusunan kalimat (Hornby 1987:877). Sebaliknya dalam bahasa Arab,
sintaksis berarti ilmu yang membahas posisi kata dalam kalimat dan relasi

antarkata dalam kalimat (Umar 2008:2181).



Terdapat empat kategori sintaksis (Kridalaksana 2008:113) utama atau yang
dikenal dengan sebutan lain kelas kata, yaitu : (1) verba atau kata kerja, (2)
nomina atau kata benda, (3) adjecktiva, dan (4) adverbia atau kata keterangan.

Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subyek atau
obyek dari klausa. Kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, benda, atau hal
lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa (Kridalaksana dalam
Kuswardono 2013: 3). Pada nomina atau kata benda terdapat tiga kasus yang
berkaitan dengan fungsi sintaksis, yaitu nominatif, akusatif, dan genetif atau
dalam bahasa Arab disebut rafa’, nashb, dan jar (Kuswardono 2012: 21).

Menurut Zakaria (dalam Kuswardono 2012:22) dalam bahasa Arab ism
marfu’ (kasus nominative) ditandai dengan desinen berupa: dlammah, di akhir
kata pada ism mufrad ma'rifat (nomina tunggal definit), jam’ muannats salim
ma’rifat (feminin regular plural definit), jam’ taksir ma’rifat (plural irregular
definit) dan nomina mamnu’ min al sharfiy (unvaried noun); dlammah tanwin, di
akhir kata pada ism mufrad nakirah (nomina tunggal indefinit), jam’ muannats
salim nakirah (feminin regular plural indefinit), jam’ taksir nakirah (plural
irregular indefinit); alif, pada ism tatsniyah (nomina dual); wau, di akhir jam’
mudzakkar salim (nomina masculine regular plural) dan pada asmaul khamsah
(five nouns); dan dlammah mugaddarah, di akhir kata ism magshur (noun with
shortened ending) dan ism manqush (noun with curtailed ending).

Pada nomina terdapat 7 fungsi sintaksis dalam bahasa Arab yang

menyandang atribut gramatikal nominatif, yaitu (1) fa’il, (2) na’ib al fa’il, (3)



mubtada’, (4) khabar, (5) ism kana wa akhwatuha, dan (6) khabar (comment)
inna wa akhwatuha, dan tawabi’ (Zakaria 2004:78).

Mubtada’ (topic) adalah fungsi sintaksis subyek pada kalimat nominal atau
topik, yaitu nomina yang diterangkan. Sedangkan khabar (comment) adalah fungsi
sintaksis predikat pada kalimat nominal atau komen, yaitu nomina yang
menerangkan (Zakaria 2004:113).

Apabila mubtada’ (topic) dan khabar (comment) digabungkan dalam sebuah
susunan akan membentuk sebuah klausa, yaitu klausa nominal. Dalam sebuah
klausa nominal, paling tidak terdiri dari subjek dan predikat (Eckehard dalam
Zaini 2011:3). Dalam bahasa Arab susunan ini disebut sebagai Jumlah Ismiyah
(iow ! Lw>). Mubtada’ (topic) atau subjek sebagai pokok pembicaraan atau
gagasan, dan khabar (comment) atau predikat sebagai yang memberi penjelasan
terhadap pokok tersebut.

Shalat (Al Malibari t.t :3) menurut istilah adalah perkataan dan perbuatan
tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sedangkan shalat
menurut bahasa adalah doa dan kewajiban lima waktu. dalam setiap hari dan
malamnya, sebagail bentuk ibadah dalam agama Islam. Shalat mulai diwajibkan
bagi umat Islam sejak peristiwa isra’ mi’raj setelah kenabian Nabi Muhammad
SAW. Seluruh manusia yang beragama Islam, wajib melaksanakan shalat yaitu
yang mukallaf (baligh dan berakal) dan suci.

Penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam. Sehingga pembahasan shalat
menjadi hal yang penting dalam pengajaran dan pendidikan di Indonesia. Baik

dalam dunia pendidikan formal, non formal maupun semi formal.



Pola klausa nominal yang terdiri dari mubtada’ (topic) dan khabar (comment)
tersebut dapat pula dijumpai dalam bacaan-bacaan shalat. Diantaranya adalah
lafaz takbiratul ihram yang merupakan gerakan awal dalam shalat. Dalam lafaz
Allahu Akbar ( j»s1 4 ), lafaz Allahu (4) merupakan mubtada’ (topic) dengan
penanda gramatikal dlammah, dan lafaz akbar (KXXX ) merupakan khabar
(comment) dengan penanda gramatikal dlammah. Lafaz Allahu (&) disebut sebagai
mubtada’ (topic) karena menjadi pokok pembicaraan atau gagasan. Sedangkan
lafaz akbar (XXXX ) disebut sebagai khabar (comment), karena yang memberi

penjelasan terhadap pokok pembicaraan atau gagasan tadi.

Dalam surat Al Fatichah, misalnya ayat yang kedua vyaitu: Alhamdulillahi
rabbi al ‘alamin (jooJdlz]l o, 4 waxJl). Lafaz Alhamdu (XXXXKX)
merupakan mubrada’ (topic) dengan penanda gramatikal dlammah dan lafaz
lillahi (X) merupakan khabar (comment) yang menempati fungsi sintaksis khabar
(comment) atau machal rafa’. Lafaz Alhamdu (KXXXKX) disebut sebagai mubtada’
(topic) karena yang menjadi pokok pembicaraan atau gagasan. Sedangkan lafaz
lillahi (X) disebut sebagai khabar (comment) karena memberi penjelasan terhadap
pokok pembicaraanatau gagasan tadi Alhamdu (KXXXIX).

Dalam kasus lain, mubtada’(topic) dapat berupa ism dlamir maupun ism
isyarah (A.Rahman 1990:168), seperti  clJ5 « Lgbio o Hdbe ool Tals)

G asall. Lafaz 15 dan KEX merupakan mubtada’(topic) karena yang

menjadi pokok pembicaraan atau gagasan. Dilihat dari jenisnya, kedua



mubtada’(topic) Ini merupakan jenis mubtada’(topic) sharih untuk laki-laki

(mudzakkar) dan mufrad.

Untuk memperdalam pembahasan mengenai mubtada’ (topic) dan khabar
(comment), peneliti bermaksud menjadikan bacaan-bacaan shalat sebagai sumber
rujukan utama. Karena di dalam bacaan-bacaan shalat, terdapat bacaan Al-Qur’an
yaitu setelah Al Fatichah, yang sangat memungkinkan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dalam berbagai jenis pembahasan sekalipun.

Peneliti memiliki tujuan untuk dapat mendeskripsikan dan menjelaskan
Mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang ada dalam bacaan-bacaan shalat.
Karena shalat merupakan aktivitas keseharian umat Islam, maka peneliti memiliki
tujuan pula agar pembahasan tentang mubrada’ (topic) dan khabar (comment)
agar lebih mudah diingat dan dipahami.

Selain itu, penelitian yang bertema analisis sintaksis selama ini, seringkali
hanya berkisar pada buku bahan ajar, kitab-kitab dan buku bacaan. Sehingga
peneliti memililiki inisiatif. untuk smenyajikan-pembahasan mengenai analisis
sintaksis ini dalam bentuk yang lain. Yaitu memasukkan pola kehidupan manusia
sebagai bahan acuan, dengan, tetap menyediakan materi-materi yang akan dikaji
dari segi sintaksisnya.

Alasan di atas, mendorong peneliti untuk mengambil judul “MUBTADA’ DAN
KHABAR PADA TEKS BACAAN SHALAT DALAM BUKU RISALAH
TUNTUNAN SHALAT LENGKAP KARYA DRS MUHAMMAD RIFA’lL

DAN JUZ 30 SEBAGAI BACAAN SURAT PILIHAN (ANALISIS
SINTAKSIS)”.



1.2 Pembatasan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan dan banyaknya kajian nomina (ism)
dalam bahasa Arab maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
dibatasi pada mubtada’ (topic) dan khabar (comment) pada teks bacaan shalat dan
juz 30. Penelitian ini akan difokuskan pada serangkaian bacaan-bacaan yang ada
pada shalat wajib. Yaitu dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap yang
ditulis oleh Drs. Mohammad Rifa’i. Adapun pembahasan khabar (comment) juga
difokuskan pada khabar mubtada’ dan bacaan setelah surat Al-Fatichah yaitu

surat-surat yang ada di juz 30.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang terdapat dalam
bacaan shalat pada buku Risalah Tuntunan-Shalat Lengkap dan juz 30
sebagai bacaan surat pilihan?

2. Apa sajaijenis'mubtada’ (topic) - dan khabar (comment) yang terdapat
dalam bacaan shalat pada buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap dan
juz 30 sebagai bacaan surat pilihan?

3. Apa penanda gramatikal mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang
terdapat dalam bacaan shalat pada buku Risalah Tuntunan Shalat

Lengkap dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan?



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan saja mubtada’ (topic)) dan khabar (comment) yang
terdapat dalam bacaan shalat pada buku Risalah Tuntunan Shalat
Lengkap dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.

2. Mendeskripsikan apa saja jenis-jenis mubtada’ (topic) dan khabar
(comment) yang terdapat dalam bacaan shalat pada buku Risalah
Tuntunan Shalat Lengkap dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.

3. Mendeskripsikan penanda gramatikal mubtada’ (topic) dan khabar
(comment) yang terdapat dalam bacaan shalat pada buku Risalah

Tuntunan Shalat Lengkap dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian terhadap mubtada’ (topic) dan khabar (comment) pada teks bacaan
shalat, secara garis besar mempunyal manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah dapat menambah wacana
baru tentang mubtada’ (topic) dan khabar (comment) pada teks bacaan
shalat yang terdapat dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap dan
juz 30 sebagai bacaan surat pilihan. Dan dapat digunakan sebagai

pengembangan bahasa Arab pada umumnya dan pembelajaran sintaksis



dalam bahasa Arab pada khususnya serta dapat dipakai sebagai bahan
penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada
pembaca dan pembelajar bahasa Arab khususnya dalam mengatasi
kesulitan saat mempelajari tentang nMwbtada’ (topic) dan khabar
(comment). Sehingga pembaca bisa memahami tentang seluk beluk
pembahasan mengenai mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang
terdapat pada bacaan shalat dalam buku Risalah Tuntunan Shalat

Lengkap dan juz 30.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Kajian Pustaka

Beberapa penelitian tentang analisis sintaksis yang berhubungan dengan
kaidah bahasa telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebagian peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu sangat membantu para
pembelajar untuk memahami tata bahasa yang berhubungan dengan sintaksis,
khususnya bagi pembelajar bahasa Arab untuk memahami kaidah sintaksis dalam
bahasa Arab.

Menurut Ramlan (dalam Asrori 2004:25) sintaksis adalah bagian dari tata
bahasa yang mengkaji struktur frasa dan kalimat. Imam Asrori (2004:26)
menambahkan bahwa sintaksis merupakan cabang linguistik yang mengkaji
konstruksi-konstruksi yang bermodalkan kata.

Penelitian tentang..tata. bahasagyang.berhubungansédengan kajian sintaksis
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun beberapa peneliti tersebut adalah
Ainun Najib (2013) yang,berjudul. Analisis Jumlah Ismiyyah (Nominal Sentence)
dalam Kitab Akhlaqg Lil Banin Jilid 1 Karya Syeikh Umar Bin Achmad Bardja,
Taufik Akbar (2013) yang berjudul Analisis Sntaksis Ism Marfu’ dalam Naskah
Qira’ah pada Buku Al ‘Arabiyyah Lin Nasyi’in Jilid 4, dan Muhamad Misbahul
Munir (2015) yang berjudul Fa’il (Agent) dalam Kitab Figih Wadhih Juz 2 Karya

Mahmud Yunus (Analisis Sntaksis).

10
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Ainun Najib (2013) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Analisis Jumlah Ismiyyah (Nominal
Sentence) dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid 1 Karya Syeikh Umar Bin Achmad
Bardja.” Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan jumlah ismiyyah
(nominal sentence) dalam kitab Akhlaqg Lil Banin Jilid 1 karya Syeikh Umar Bin
Achmad Bardja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 105
jumlah ismiyyah (nominal sentence) yang terdapat pada kitab Akhlag Lil Banin
Jilid 1 Karya Syeikh Umar Bin Achmad Bardja. Jumlah ismiyyah tersebut jika
dilihat struktur konstituennya terdiri dari 78 mubtada’ (topic) zhahir, 21 mubtada’
(topic) dlamir, 6 mubtada’ (topic) muawwal serta 59 khabar mufrad, 2 khabar
jumlah ismiyyah, 25 khabar jumlah fi’liyyah, 18 khabar jar majrur dan 1 khabar
zharaf. Sedangkan jika dilihat dari pola konstituennya terdiri dari 60 mubtada’

(topic) mugaddam dan 33 nmubtada’ (topic) mahdzuf serta 12 khabar mugaddam.

Relevansi penelitian Ainun Najib dengan penelitian ini adalah terletak pada kajian
penelitian yaitu, sama-sama mengkaji tentang kajian-sintaksis tentang ism
(nomina). Persamaan juga terdapat pada metode yang digunakan pada kedua
penelitian tersebut, yaitu. metode .penelitian kualitatif- dengan desain penelitian
library research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian.
Penelitian Ainun Najib membahas tentang jumlah ismiyyah (nominal sentence)
dalam kitab Akhlag Lil Banin Jilid 1 karya Syeikh Umar Bin Achmad Bardja
sedangkan penelitian ini membahas tentang mubtada’ (topic) dan khabar
(comment) pada teks bacaan shalat dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap

karya Drs Muhammad Rifa’i dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.
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Taufik Akbar (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Sintaksis Ism Marfu’ dalam Naskah Qiro’ah pada Buku Al- Arabiyyah Lin
Nasyi’in Jilid 4. Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan fungsi sintaksis
yang ditandai kasus nominatif dan penanda gramatikal fungsi sintaksis yang
ditandai kasus nominatif dalam buku Al- Arabiyyah Lin Nasyi’in Jilid 4. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa fungsi sintaksis yang ditandai kasus
nominatif yang muncul pada buku Al- Arabiyyah Lin Nassyi'in Jilid 4 terdiri dari
18 mubtada’ (topic) , 18 khabar (comment) mubtada’ (topic) , 83 fa’il, 3 na’ibul
fa’il, 51 ism kana dan saudaranya, 17 khabar (comment) inna dan saudaranya, 10
athaf, 10 na’at, dan 9 badal serta penanda gramatikal fungsi sintaksis yang
ditandai kasus nominatif dlammah pada ism mufrad ada 64, alif ada 4, dan waw
ada 3.

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Taufik Akbar dengan
penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis
kualitatif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang nomina (ism).
Adapun perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Taufik Akbar meneliti ism
marfu’ (nomina nominatif) dalam naskah Qira’ah pada Al- Arobiyyah Lin
Nasyi’in Jilid 4 sedangkan peneliti meneliti tentang mubtada’ (topic) dan khabar
(comment) pada teks bacaan shalat dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap
karya Drs Muhammad Rifa’i dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.

Adapun yang melengkapi kajian pustaka pada penelitian ini adalah penelitian
Muhamad Misbahul Munir (2015) yang berjudul “Fa’il (Agent) dalam Kitab

Fiqgih Wadhth Juz 2 Karya Mahmud Yunus (Analisis Sintaksis)”. Dari penelitian
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tersebut ditemukan 570 data macam fa’i/ (agent). Dari 570 data tersebut terdiri
atas 546 sharih (explicit) dan 24 muawwal (interpreted), 112 zhahir (apparent)
dan 458 dlamir (personal pronoun), 26 muannats (feminime) dan 544 mudzakkar
(masculine), 546 mufrad (singular), 1 tatsniah (duality) dan 23 jam’ (plural), dan
36 data rarkib idhafi (annexing). Dari total 570 data fa’il yang ditemukan dalam
Kitab Figih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus, hanya dipilih 104 data fa’i/
untuk dianalisis secara maksimal. Data tersebut terdiri dari: 86 fa’il sharih
(explicit agent) yang terdiri dari 46 data zhahir (apparent) dan 40 data diamir
(personal pronoun) dan 18 data fa’il muawwal (interpreted agent), dan 92 data
mudzakkar (masculine) dan 12 data muannats (feminime), 94 data mufrad
(singular), 1 data tatsniah (duality), 8 data jam’ (plural), 12 data tarkib idhafi
(annexing). Berdasarkan desinennya, 104 data yang mempunyai desinen berkasus
nominatif di dalam kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus terdiri dari: 45
data dengan desinen dlammah, 1 data dengan desinen waw, O data yang berkasus
nominatif dengan desinen alif, dan 58 data dlamir yang menempati fungsi fa'’il
dengan tanpa desinen.

Relevansi penelitian Muhamad Misbahul Munir dengan penelitian ini terletak
pada kajian penelitian, yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis
Khususnya tenatng ism. Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga
memiliki persamaan, yaitu berupa penelitian kualitatif dengan desain library
research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian
Muhamad Misbahul Munir mengkaji tentang fa’il (agent) dalam kitab Fiqgih

Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus sedangkan dalam penelitian ini peneliti
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mengkaji tentang mubtada’ (topic) dan khabar (comment) pada teks bacaan shalat

dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap karya Drs Muhammad Rifa’i dan

juz 30 sebagai bacaan surat pilihan.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No. | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ainun Analisis Jumlah | Jumlah Ismiyyah Jumlah  Ismiyyah,
Najib Ismiyyah Mubtada’  (topic)
(2013) (Nominal dan Khabar
Sentence) dalam (comment)
Kitab Akhlaq Lil
Banin Jilid 1
Karya  Syeikh
Umar Bin
Achmad Bardja
2. | Taufik Analisis Ism Marfu’ Ism Marfu’,
Akbar Sintaksis  Ism Mubtada’  (topic)
(2013) Marfu’  dalam dan Khabar
Naskah Qira’ah (comment)
pada Buku Al-
Arabiyyah Lin
Nasyi’in Jilid 4
3. | Muhamad | Fa’il  (Agent) | Ism Marfu’ Ism Marfu’,
Misbahul [['dalam Kitab Mubtada’  (topic)
Munir Figih | Wadhih dan Khabar
(2015) Juz 2 Karya (comment)
Mahmud  Yunus
(Analisis
Sntaksis)

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

tentang mubtada’ (topic) dan khabar (comment) yang terdapat dalam bacaan

shalat dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap karya Drs Muhammad Rifa’i

dan juz 30 sebagai bacaan surat pilihan belum pernah dilakukan, sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian ini.
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2.2 Landasan Teori

Dalam suatu penelitian, perlu adanya landasan teori yang menjadi dasar atau
landasan peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori tentang bahasa Arab, unsur-unsur bahasa Arab, sintaksis, kata,

nomina, mubtada’ (topic), dan khabar (comment), shalat dan juz 30.

2.2.1 Bahasa Arab

Bahasa adalah alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pikiran. Islam datang kepada manusia melalui bahasa Arab.
Dan karenanya bahasa Arab sangat diperlukan untuk menjelajahi dan

mempelajari Islam (Smeer 2007:1).

Menurut Al-Ghulayain (2010:7) bahasa Arab adalah kata-kata yang
diungkapkan oleh orang Arab untuk menjelaskan maksud atau tujuan mereka.
Bahasa ini tersebar melalui lisan ke lisan dan terjaga eksistensinya dengan

adanya Al-Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW.

Bahasa Arab memiliki beberapa karakteristik. Pertama, sistemik, yakni
tersusun dari- elemen; jatau - subsistem: tatabunyi ; (fonologi), tata kata
(morfologi), sintaksis, dan lain-lain. Kedua, sistematik, artinya bahasa Arab
mempunyai aturan-aturan yang khas, yang antara subsistem bahasa saling
melengkapi sesuai dengan fungsinya masing-masing. Ketiga, komplet, artinya
bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kosakata yang lengkap untuk

mengungkapkan segala karakteristik budaya penuturnya (Nuha 2012:45).



16

2.2.2 Unsur-Unsur Bahasa Arab

Menurut Sangidu (2006:24), dalam mempelajari bahasa Arab terdapat

beberapa aspek ataupun unsur yang harus diperhatikan diantaranya adalah:

2.2.2.1. Sintaksis

Sintaksis merupakan unsur bahasa yang menangani ihwal yang
berkaitan dengan kata, frasa dan kalimat. Studi tentang kata, seperti
telaah tentang bagaimana kata dibentuk dan diturunkan umumnya
ditangani dalam suatu tataran yang dinamakan morfologi. Dalam
kaitannya dengan komponen bahasa sub-ilmu ini masih dimasukkan

sebagai bagian dari komponen sintaksis (Dardjowidjojo 2015:18).

Akan tetapi dalam bahasa Arab morfologi merupakan sub-ilmu tersendiri
yang tidak bisa dimasukkan sebagai bagian dari komponen sintaksis. Hal
itu dikarenakan kajian morfologi berbeda dengan kajian sintaksis dimana
morfologi membahas tentang pembentukan=kata serta turunannya
sedangkan sintaksis ‘'membahas tentang akhir kata (i’7ab dan bina’)

(Isma’il;2000:4).

2.2.2.2 Morfologi

Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau
yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk terhadap golongan dan arti kata, dengan kata lain dapat

dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk beluk kata serta fungsi
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perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun

fungsi semantik (Ramlan 2001:21)

2.2.2.3 Fonologi

Jakobson dalam Psikolinguistik pengantar pemahaman bahasa
manusia (2005:20) menjelaskan, fonologi merupakan komponen bahasa
atau unsur bahasa yang menangani ihwal yang berkaitan bunyi. Bunyi
merupakan simbol lisan yang dipakai oleh manusia untuk menyampaikan
apapun yang ingin disampaikan. Pada bahasa ada bunyi yang bersifat

universal yakni, yang terdapat pada bahasa manapun juga.

Bunyi vokal (a), (i), (u) merupakan sistem vokal minimal yang
terdapat pada tiap bahasa. Bahasa bisa saja memiliki lebih dari tiga vokal
ini, tapi tidak ada bahasa di dunia yang memiliki kurang dari tiga vokal

ini (Dardjowidjojo 2015:20).

2.2.2.4 Semantik

Semantik sebagai ilmu, mempelajari- kemaknaan di dalam bahasa
dan terbatas pada pengalaman manusia. Jadi secara ontologis semantis
membatasi masalah yang dikajinya hanya pada persoalan yang terdapat
di dalam ruang lingkup jangkauan pengalaman manusia (Pateda

2001:15).



18

2.2.3. Sintaksis Arab

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun yang berarti ‘dengan’ dan kata
tattein ‘menempatkan’. Secara etimologi, sintaksis berarti menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Sintaksis
adalah tata bahasa yang membahas hubungan antarkata dalam tuturan.
Tuturan adalah apa yang dituturkan seseorang. Pada dasarnya sintaksis

berurusan dengan hubungan antarkata dalam kalimat (Irawati 2010:69).

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nachw
(RRKKXK) (El Dahdah 1993:715) atau ‘ilm nachw (RRKKX KKK) atau ‘ilm
tandzim (XXX ~ i di) (‘Akasyah 2002:25) atau juga disebut ‘ilm nadzm
(MXMXXX KXK) atau (KKKXKX KXK) (Baalbaki 1990:492). Diantara istilah
tersebut yang paling banyak dipakai sebagai padanan istilah sintaksis adalah

istilah al nachw (KXXXKX).

Kajian sintaksis Arab meliputi satuan gramatikal kata sebagai bagian dari
konstruksi yang lebih besar, konstruksi paduan kata, dan kalimat. Selain
satuan gramatikal, sintaksis Arab juga mengkaji hubungan antar satuan
sintaksis tersebut baik yang bersifat fungsional ataupun yang bersifat
maknawi. Hubungan fungsional menempatkan salah satu dari dua unsur
dalam kalimat sebagai musnad (KXXKX) atau predikat dan unsur lainnya
sebagai musnad ilayh (.| 4w ») atau dapat disepadankan dengan fungsi
pelengkap. Hubungan maknawi selain mendeskripsikan fungsi semantis kata,

frase, atau klausa dalam kalimat juga mengkaji sistem infleksi yang muncul
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akibat hubungan tersebut beserta desinen yang menandai kasus pada nomina
atau modus pada verba yang menjadi unsur-unsur pembentuk sebuah kalimat

(dalam Kuswardono 2013:6).

2.2.4. Kata

2.2.4.1 Pengertian

Kata dalam bahasa Arab disebut dengan kalimah, Araa’ini (2011:4)
mendefinisikan mengenai kata dalam bahasa Arab yaitu dikenal dengan
istilah kalimah. Kalimah ialah sepatah kata. Kalimah terdiri atas ism

(nomina), fi’l (verba) dan charf (partikel).

Menurut Al-Hasyimi (2007:9), Kata (kalimah) adalah lafaz yang
mempunyai makna. Sedangkan menurut Zakaria (2004:2) kalimah adalah
lafaz yang mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih. Peneliti
menyimpulkan bahwa kata adalah lafaz yang memiliki makna tanpa

memperhitungkan™ jumlah thuruf penyusunnya:“Contoh: & (rumah),

i i, (membaca), XM (dari), ® (untuk).

Kata dalam sudut pandang morfologi adalah satuan terbesar yang
dihasilkan dari proses morfologi. Sedangkan dalm sudut pandang
sintaksis kata adalah satuan bahasa terkecil yang mengandung makna.
Oleh sebab itu dapat dikatakan kata adalah out put terakhir dalam proses
morfologi, dan menjadi input dalam proses sintaksis (dalam Kuswardono

2013:2).
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2.2.4.2 Jenis

Menurut Ni’'mah (1988:17), dalam bahasa Arab, dilihat dari sudut
pandang gramatikal dan semantisnya, kata dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu: ism (nomina), fi’l (verba), dan charf (partikel). Nomina atau
disebut ism dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang mengandung makna
dirinya sendiri tidak terkait dengan waktu (Ghulayaini 1986:9). Contoh:
aoodl egyladl My low . Menurut Ni'mah (1988:18) fi’l
adalah setiap kata yang menunjukkan adanya sebuah kejadian yang
terjadi pada masa tertentu. Contoh: XXX, s, »=>, HKXXX . Menurut
Ni’'mah (1988:18) charf (partikel) adalah setiap kata yang tidak
mempunyai makna kecuali kata tersebut bersama kata yang lain. Contoh:

KX, XX, XX, XX .

Ism (nomina) adalah kata yang menunjukkan benda atau sesuatu
yang dibendakan. Jenis kata ini dapat dibagi lagi menjadi beberapa
bagian yang beragam sesual dengan keragaman sudut pandang sebagai

berikut (Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga 2005:16-23):

1. Dari sisi jumlah isi yang terkandung dalam kata tersebut, ism
(nomina) terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Ism mufrad, yaitu kata yang menunjukan arti tunggal,
misalnya: la3s 3,5l cpie by law <o LiS.
Masing-masing artinya: buku, mobil, kambing, pesawat

terbang, kereta api.
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b. Ism tatsniah atau juga disebut ism mutsanna, yaitu kata yang

menunjukkan arti dua benda yang sama,
misalnya:
Omedis /G Lade ¢ o5 Liw/ o LS Lyw ¢ g LS/ MKIXKINX
Oy Lhd/ ot yLhs com S LL/KRKKK KArti kata
tersebut sama dengan arti kata-kata yang sebelumnya, hanya
saja jumlahnya masing-masing ada dua, jadi: dua buku, dua
mobil dan seterusnya.

c. Jam’, ada tiga macam: jam’ mudzakkar salim, muannats
salim dan jam’ taksir. Jam’ mudzakkar salim, yakni jama’
yang diberi tambahan huruf XX atau ;. seperti XXXXXXX
KXMMKK KXXKXXKN atau ¢ oodws S5y L3« puiobo
masing-masing dari kata KXXX XXXXX KXXXX. Jam’
muannats salim, yakni jama’ yang ditandai dengan tambahan
KX, misalnya: KXXXXX KXXXXXXX KXXXXXX. Tetapi ada
kata yang berakhiran dengan XX yang bukan jam’ muannats
salim seperti kata XXXXKX, sebab X yang ada dalam kata
tersebut bukan huruf tambahan, melainkan huruf asal yakni
dari kata XMX. Sedangkan jam’ taksir, yakni jam’ yang
berubah dari bentuk mufrad-nya, bisa lebih banyak atau lebih
sedikit atau sama hurufnya dengan bentuk mufrad-nya,

misalnya: XXX dari mufrad XXXX, XXXXX dari mufrad
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KKK, XXX dari mufrad KXX. Jam’ taksir mempunyai

wazan (timbangan) yang sangat beraneka ragam.

2. Dari jenisnya, ism (nomina) terbagi menjadi dua, yaitu

mudzakkar (laki-laki) dan muannats (perempuan).

Ism mudzakkar adalah ism yang menunjukkan arti laki-laki,

seperti: XKXX KXXXX KXXX XKX. Sedangkan ism muannats

adalah ism yang menunjukkan arti perempuan, seperti:

KXXKN KXXKKX KXXXXK XEHXXXXX.

. Dari sisi tertentu atau tidaknya sesuatu yang dirujuk oleh makna,

ism (nomina) dapat dibagi menjadi dua:

a. Ism ma’rifah, yaitu ism (kata benda) yang secara tertentu
menunjukkan kepada sesuatu maknanya, misalnya XXXXX
(orang laki-laki tertentu), berbeda dengan XXX (seorang laki-
laki yang belum tertentu). Adapun kata-kata yang
dikategorikan sebagai ism ma rifah_adalah: 1) ism ‘alam,
yaitu kata benda yang dijadikan nama; 2) ism dlamir, yaitu
kata ganti baik yang tampak ataupun tersembunyi, baik
munfashil ataupun muttasil; 3) ism maushul, kata
penghubung yaitu ¢ i1 ol Ul il g ¢ Lo
MXXKK XXXXKKX KXXKK; 4) ism isyarah, yaitu kata
tunjuk seperti: <5 (3 s¥ia coda <l de; 5)iSM

yang diawali XX misal: .. 31 ool colLis 1 dan 6)
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ism yang dimudhafkan kepada ismrism ma’rifah seperti

Ll dele o lEsSl ol gis.

b. Ismnakirah, adalah ismyang biasanya dapat diberi awalan
KX tetapi tidak diberi awalan tersebut, misalnya: KXXIX.
Kata ini biasanya juga berawalan XX menjadi XXXXXKX.
Jika ada kata yang biasanya juga tidak berawalan XX
seperti kata XXX XXXX karena memang asal namanya
juga tanpa awalan XK, maka kata tersebut tidak
dikategorikan sebagai ism nakirah, melainkan ism
ma’rifah sebab keduanya menunjukkan makna sebuah
nama.

4. Dari sisi perubahan akhir kata, atau berubah tidaknya akhir
kata tersebut, ism (homina) dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu ismmabni dan ism mu 'rab.

Ism mabni adalah ism_yang harakat atau bagian akhir

katanya = tidak mengalami perubahan dalam berbagai

posisinya dalam kalimat. Jenis-jenis ism mabni, yaitu: 1) ism
isyarah; 2) ism maushul; 3) ism dlamir; 4) ismistifham, kata

yang digunakan untuk bertanya seperti oS < o ool

dan 5) ism syarat, kata yang menjadi syarat seperti XKX.

Ism mu’rab adalah kata benda yang huruf akhir atau
sebelum akhirnya mengalami perubahan karena adanya

perubahan posisi kata tersebut dalam kalimat. Adapun jumlah
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ism mu’rab ada enam, yaitu: 1) ism mufrad; 2) ism tatsniah;
3) jam’ taksir; 4) jam’ mudzakkar salim; 5) jama’ muannats
salim; dan 6) asma’ al khamsah, yaitu ismism yang lima

yaitu: XX XXX XXX XXX XXX,

2.2.5 Sistem Infleksi pada Nomina

Nomina atau disebut ism dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang
mengandung makna dirinya sendiri tidak terkait dengan waktu (Ghulayaini
2006:8). Sedangkan menurut Ni’mah (1988:17) ism (nomina) yaitu setiap
kalimah yang menunjukkan arti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda

mati, tempat, waktu, sifat, arti, dan tidak disertai dengan waktu.

Terkait dengan infleksi, pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif,
akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ (KXKX), nashb
(XXK), dan jar (KKKX). Sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu

indikatif, subjungtif, dan jusif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ (XXX),

nashb (XXK), dan jazm (XKX) (dalam Kuswardono 2013:3). Baik kasus

nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam penanda gramatikal atau
disebut desinen yang dilekatkan atau disisipkan sebagai sufiks di akhir kata.
Setiap kasus menandai fungsi sintaksis tertentu pada nomina atau reksi
partikel tertentu pada nomina. Sedangkan modus hanya menandai reksi

partikel tertentu pada verba (dalam Kuswardono 2013:9).
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2.2.6 Penanda Gramatikal (desinen) untuk Kasus Nomina

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih
besar adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan
fungsional kata tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab
dalam konstruksi kalimat merupakan penanda hubungan gramatikal atau

disebut desinen. Desinen adalah afiks penanda fleksi (Kridalaksana 2008:47).

Dikarenakan penelitian ini-hanya membahas nomina, maka penanda
gramatikal atau desinen yang dipaparkan di sini adalah penanda kasus yang
berhubungan dengan nomina yang berkasus nominatif saja. Menurut Anwar
(1995:13) penanda gramatikal (desinen) nomina dalam kasus nominatif

adalah: dlammah, alif, waw dan nun.

2.2.6.1 Dlammah (Vokal U Pendek)

Dlammah adalah desinen untuk ism mufrad, jam’ muannats salim
dan jam’ taksir. Contoh: [ XXX XMHMXXKKXXE XXX XNXHXKKX XXX

KXXXXX

Pada kalimat di atas kata KXXXXX adalah 1sm mufrad, RXXXXXXX
adalah jam’ muannats salim, dan XXXXXX adalah jam’ taksir. Ketiga
nomina tersebut berkasus nominatif dengan desinen berupa dlammah

pada huruf akhirnya.

Dlammah adalah penanda gramatikal utama untuk kasus nominatif,

sedangkan penanda gramatikal selain ini adalah penanda alternatif
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pengganti dlammah. Untuk kasus nominatif pada ism yang berakhiran
dengan huruf fillat seperti magshiar dan mangiish, maka penanda
gramatikalnya adalah dlammah mugaddarah (dlammah yang dikira-

kirakan).

2.2.6.2. Alif (Vokal A Panjang)

Alif  adalah desinen untuk mutsanna. Alif ini bukan unsur
penyusun kata melainkan - tambahan untuk ism mufrad untuk
menunjukkan jumlah ganda dan untuk penanda gramatikal nominatif,

contoh: NXXXXXXX XXX

Pada contoh tersebut, kata NXXXXXXX berkasus nominatif
dengan desinen berupa alif yang terletak sebelum huruf nun yang

menjadi identitas nomina ganda (mutsanna).

2.2.6.3. Waw (Vokal U Panjang)

Waw adalah desinen untuk jam’ mudzakkar salim dan al asma al
khamsah (MK XXX XXX & KXX XXX), contoh: XXX XHAXMX XXX
O 9w g a !

Pada kalimat di atas, kata gswaigeal! Yyang merupakan jam’

mudzakkar salim dan XXXKX yang termasuk al asma al khamsah berkasus

nominatif dengan desinen berupa waw.
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2.2.6.3. Nun

Nun sebagai pengganti dlammah menjadi desinen bagi fi'il
mudhari’ bilamana bertemu dengan dlamir alif tatsniyah, dlamir jam’

mudzakkar salim, atau dlamir muannats mukhatabah. Contoh:
Oriy Mereka berdua (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)
KXXXX Kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)
O admi Mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)
KXXXXX Kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)

KIXXXX Kamu (seorang perempuan) sedang melakukan

(sesuatu)
2.2.7 Nomina Berkasus Nominatif

Ism (nomina) berkasus nominatif apabila menempati 7 fungsi semantis,
yaitu: mubtada’ (topic), khabar, ism kana,-khabar. (comment) inna, fa'il,

na’ib al fa’il dantawabi’ (Ni*'mah 1988:27).
2.2.7.1 Mubtada’ (topic)

Menurut Isma’il (2000:102) mubtada’ (topic) adalah ism (kata
benda) yang dibaca rafa’ (nominatif) karena berada di permulaan dan
tidak didahului fi’/ (verba) maupun charf (partikel), contoh: XXXX
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Mubtada’ (topic) adalah ism marfu’ berupa musnad ilayh yang
diberitakan dan menjadi topik yang pada umumnya terletak pada awal
kalimat. Contohnya seperti pada kalimat: Lo a1 .Kata KXXXX
(kesabaran) dalam kalimat tersebut merupakan mubtada’ (topic) yang
berkasus nominatif dengan desinen berupa dlammah. Kata tersebut
disebut mubtada’ dikarenakan menjadi topic atau sesuatu Yyang

diberitakan, sedangkan beritanya adalah - L» (cahaya).

Mubtada’ (topic) adalah kata benda yang di-rafa’-kan yang
dijadikan pokok kalimat (subjek) dan biasanya disebutkan di awal
kalimat sehingga di-rafa’-kan bukan karena suatu faktor (‘amil), tidak
seperti pelaku (fa’il) yang di-rafa’-kan karena jatuh sesudah kata kerja
aktif (fi’l ma’lum). Sedangkan mubtada’ (topic) di-rafa’-kan karena
faktor maknawi yaitu terletak di permulaan kalimat (A. Rahman

1990:164).

Pada asalnya (Dayyab 1993:219) mubtada’ (topic) itu harus ism
marifat, tetapl kadang-kadang bisa menjadi ism nakirah yaitu jika ia

didahului oleh khabar (comment) yang berupa zharaf. Contoh:

XXX KXXX Padaengkau ada kelebihan

PUE RN Pada engkau ada kebaikan

Atau memiliki pengertian umum, sebagaimana kalau terletak

sesudah istifham atau sesudah nafiy. Contoh:
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MXXKK KXX KX Tidak ada yang rajin dicela
¢ Lia b o Apakah ada seorang anak muda
disini?

Atau ism yang memiliki pengertian tertentu dengan sifat atau

dengan idhafah, seperti:

KXKK KXXX XXX . Seorang laki-laki yang terhormat datang

o l> 43 odlb  Seorang penuntut kebaikan hadir

Ada dua jenis mubtada’ (topic), yaitu sharth dan muawwal.
mubtada’ (topic) sharih adalah ism yang disebutkan dengan jelas
lafaznya, seperti yang terdapat dalam sabda Nabi Muhammad: .1
ixa . Pada kata tersebut, kata ;.31 adalah mubtada’ (topic) yang
disebutkan dengan jelas, sehingga disebut mubtada’ (topic) sharth. Kata

O— <41 berkasus nominatif dengan desinen berupa dlammah.

Mubtada’ (topic) sharih dibagi menjadi’ dua, mubtada’ (topic)
zhahir dany.mubtada’ (topic). dlamir.  Mubtada’ (topic) zhahir ialah
Mubtada’ (topic) yang berupa ism zhahir (apparent noun). Dimana ism
zhahir merupakan ism yang tidak mewakili pelaku, orang kedua maupun

orang ketiga (Al Ghulayaini 1993:115). Contoh:

KXXK XXXKX ilmu itu bermanfaat
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Sedangkan mubtada’ (topic) dlamir ialah mubtada’ (topic) yang
berupa ism dlamir (personal noun), tetapi hanya dlamir munfasil saja.
Dimana ism dlamir merupakan ism yang mewakili pelaku, orang kedua

maupun orang ketiga (Al Ghulayaini 1993:115). Contoh:
U [ S dia di dalamrumah

Menurut Moch. Anwar (2010:86) mubtada’ (topic) dlamir ada dua
belas, yaitu: XKX (saya), XKM (kami), KX (kamu laki-laki), EIKNX (kamu
perempuan), XXKKXX (kamu berdua), KXKX (kalian laki-laki), MXKX
(kalian perempuan), ,» (dia laki-laki), _» (dia perempuan), Las
(mereka berdua), s (mereka semua laki-laki), ;s (mereka semua

perempuan).

Ism dlamir ( A. Rahman 1990: 39) merupakan salah satu bentuk
ism mabni, yaitu ism yang tidak bisa ditandai dengan i’rab. Sehingga
masing-masing.dari ism_dlamir tersebut. memiliki.tanda mabni tersendiri,
yaitu (Umam 1993:121-127): KMKX (mabni sukun), XXX (mabni
dlammah), XX , (mabni sukun), BKXX  (mabni. sukun), XXXKX (mabni
sukun), KRKX (mabni sukun), KREX (mabni sukun), ,» (mabni fathah),
=+ (mabni fathah), Ls» (mabni sukun), as (mabni sukun), 4= (mabni

fathah).

Jenis mubtada’ (topic) yang kedua adalah mubtada’ (topic)
muawwal. Mubtada’  (topic) muawwal adalah sesuatu yang

diidentifikasikan dari pentakwilan antara verba dengan huruf
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mashdariyah (XKX) sebelumnya yang berkasus nominatif sebagai
mubtada’ (topic) . Contohnya seperti pada kalimat .5 | 404035 XXX
KXX (Al-Quran Surat Al Bagarah:184). Dalam kalimat tersebut,
mubtada’ (topic)  muawwal (KXKXXX XKX) terbentuk dari XX
mashdariyah dan fi’l mudhari’ (KKXKXK) sehingga menjadi frasa yang
berkasus nominatif. Frasa tersebut (XXXXXX KKX) bisa saja ditakwil atau
diganti dengan mubtada’ (topic) sharih yang bermakna seragam seperti

Kata aSJ 03 S law (Ghany 2010:224).

Menurut Dayyab (1993:220), jenis mubtada’ (topic) ada dua yaitu

mudzakkar dan muannats. Contoh jenis mudzakkar :

1. Mufrad XXX MXXNXXX
2. Tatsniah KXKKXN  KXEKXXKKXNK
3. Jam’ MXKXKX KXXXKXXXX

Contoh jenis'muannats:

1. Muirad I+ DIRIXININ
2. Tatsniah MXKXXXK MXXKXXKXXXX
3. Jam’ KXMXMNXX  KXKKNXKXX

Pada asalnya (Dayyab 1993:222) mubtada’ (topic) itu letaknya
didahulukan dari khabar (comment), seperti yang ada pada contoh-contoh
sebelumnya. Tapi boleh juga letaknya didahului oleh khabar (comment).

Contoh:
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HXX MXXXX XX Di dalam rumah ada Ali

Mubtada’ (topic) harus didahulukan dari khabar (comment) dalam

empat tempat:

a. Lafaz-lafaz yang letaknya dalam kalimat harus di depan yaitu
iSmism istifham dan ismrism syarat, dan KX yang berarti ta ‘ajub
(alangkah), dan XX khabariyah (berapa banyak), dlamir sya’n
dan mubtada’ (topic) yang disertai dengan /am ibtida’, dan ism

maushul jika khabar (comment) nya disertai dengan X. Contoh:

K XXX XX Sapa kamu (laki-laki)?

IMXKXX XXXX KX Alangkah bagusnya kejujuran itu (jujur itu)!

— e aS Berapa banyak hambaku
Wl Al ga Dia, itulah Allah Maha Esa
pabls a Zaid itu berdiri

oL ads o aalhe e Gday il

Sapa yang menunjukkan aku pada apa yang ku cari, akan

memperoleh satu dinar

b. Ditentukan khabar (comment) nya dengan kata-kata “hanya”.

Contoh:

MXXK MXX XXXX Al itu, hanyalah seorang pemberani
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) Y] s Lo

Tiada lain Amar itu, hanyalah seorang direktur

c. Serupa (mirip) pengertiannya dengan fa 'il. Contoh:

ped Uo) Zaid telah faham

SSBd L is &gy glus] JS

Setiap manusia tidak mencapai hakikat syukur

d. Mirip pengertiannya dengan khabar (comment). Contoh:

sode liydn Temanmu itu musuhku

KEK XXXK XXX XXXX

Orang yang lebih utama dari engkau adalah orang yang lebih

utama dariku

Wajib membuang mubtada’ (topic) pada empat tempat (Dayyab

1993:227-229):

a. Jika khabar (comment) nya berupa kata-kata yang dikhususkan
oleh XXX dan XXKX. Contoh:

oagd daxdl axs Sebaik-baik hamba adalah Suhaib

Ui 51yl aws Seburuk-buruk perempuan adalah Hindun

b. Jika khabar (comment) nya dengan hanya menyebutkan sifatnya

saja. Contoh:
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plogdl paal ol &)y

Aku bertemu dengan I brahim yang keras kemauannya

ool Il gl oo ALy dael

Aku berlindung pada Allah dari godaan Iblis yang terlaknat

c. Jika khabar (comment) nya berupa lafaz yang mengandung
pengertian sumpah. Contoh:

MXXXX XXMX XX  Aku bersumpah, aku akan keluar

G Y iie 5 Aku bersumpah, aku akan pergi

d. Khabar (comment) nya berupa mashdar yang menggantikan
fi’Inya. Contoh:

Josa> w0 Aku bersabar sebaik-baiknya

KXXKX XXX Aku dengar dan mentaati

2.2.7.2 Khabar (comment)

Khabar (comment) adalah bagian yang melengkapi makna
mubtada’ (topic), dengan kata lain bahwa khabar (comment) merupakan
bagian yang tersusun oleh jumlah mufidah.guna melengkapi mubtada’

(topic) (Ni’mah 1988:30).

Khabar (comment) atau komentar adalah pasangan dari mubtada’
(topic) yang memberikan makna secara utuh dalam kalimat, atau dengan
kata lain khabar (comment) adalah hal yang berkenaan dengan mubtada’
(topic) sehingga tanpa ada khabar (comment), sebuah kalimat tidak bisa

dipahami. Kombinasi antara makna dari khabar (comment) dan makna
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dari mubtada’ (topic) inilah yang menghasilkan makna yang diharapkan

dari sebuah klausa nominal ({ow! il a>).

Contohnya seperti pada hadits Nabi Muhammad: XXXX XXXXX
KXXXXX. Kalimat dalam hadits tersebut tergolong klausa nominal, yang
mana susunan kalimat seperti ini bertujuan untuk menyampaikan khabar

(comment) yaitu XKXXX XXX kepada pembaca atau pendengar.

Khabar (comment) memiliki dua jenis, yaitu: khabar (comment)
mufrad (komentar berupa satu nomina saja) dan khabar (comment)
ghoiru mufrad (komentar yang berupa susunan kalimat). Khabar
(comment) mufrad adalah khabar (comment) yang terdiri atas satu
nomina saja, contoh: = L» .. Pada kalimat tersebut, s L » adalah
nomina yang menjadi khabar (comment) dari mubtada’ (topic) Yyaitu
MXMXXX dan berkasus nominatif dengan desinen berupa dlammah.
Khabar (comment) ghoiru mufrad adalah khabar (comment) yang
berbentuk sebuah klausa (baik nominal-ataupun.verbal) atau berbentuk

syibhul jumlah (komentar berupafrasa preposistonal). Contoh:

Loy S 4idiin glxedl Orang ikhlas memiliki  kedudukan

yang mulia

Klausa i< « 53355 merupakan khabar (comment) dari

mubtada’ (topic) XEXXXXK dan berkasus nominatif berkedudukan

sebagaimana fungsi berkasus nominatif. Khabar (comment) yang berupa



36

syibhul jumlah adalah khabar (comment) yang terdiri atas frasa
preposisional (frasa yang mengandung kata tugas), seperti: X XXXXXXX .
Kata X merupakan frasa preposisional yang terdiri atas charf X dan juga
ism & sebagai khabar (comment), frasa tersebut berkedudukan

sebagaimana fungsi berkasus nominatif (Ghany 2010:126).

Menurut Dayyab (1993:220) khabar (comment) harus sama dengan
Mubtada’ (topic)-nya dalam hal mufrad, tatsniah dan jam’. Demikian
pula mengenai jenisnya yaitu sama-sama mudzakkar atau Sama-sama

muannats.

Contoh jenis mudzakkar :

4. Mufrad XXX KXXXXX
S. Tatsniah RN XXXXXKKXN
6. Jam’ MXKXKK KXXXKXXXX

Contoh jenis muannats:

4. Mufrad BIRMIBANI ~ BIRINIX XX
S. Tatsniah MXKXXXK XXXKXXKXXXX
6. Jam’ MXKXKX KXXXKXXX

Khabar (comment) yang berbentuk sebuah klausa nominal wajib
mengandung dlamir yang kembali ke mubtada’ (topic) dan khabar
(comment) (Dayyab 1993:221). Sedangkan khabar (comment) yang

berbentuk syibhul jumlah bisa berupa zharaf atau jar-majrur. Contoh:
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XXXKXXX KXX XXXXX Memberi maaf itu disaat berkuasa

XXXKXX KX XXXXX Ilmu itu di dalam dada

Dan khabar (comment) itu bisa berbilangan, contoh:

Lo dl o= dl g3 540431 ygax ]l ga

Dia Maha Pengampun, Maha Pengasih yang memiliki ‘arsy, lagi

Maha Mulia

Menurut Ismail (2000:103), pada dasarnya mubtada’ (topic) itu
diawalkan dan khabar (comment) diakhirkan seperti pada contoh
sebelumnya. Namun, khabar (comment) boleh didahulukan apabila
khabar (comment)nya berbentuk syibh al-jumlah dan mubtada’ (topic)
merupakan nomina definit, seperti: KXXXXXX XXXXXXX XXX. Pada
kalimat tersebut, KXXXKXXX XXX berfungsi sebagai khabar (comment)
mugaddam (khabar (comment) yang didahulukan) dan XXXXXXXX
berfungsl sebagai mubtada’ muakhkhar. atau.mubtada’ (topic) yang

diakhirkan.

Menurut Dayyab (1993:229-231) membuang khabar (comment) itu

berlaku pada empat tempat:

1. Jika khabar (comment) jatuh sesudah kata-kata sumpah. Contoh:
MXXXK XXXXX Demi (sumpahku) akan ku lakukan
2. Jika khabar (comment) itu berarti “ada” dengan pengertian

umum dan mubtada’ (topic) didahului oleh XXKX. Contoh:
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paw Lo Ladlw ao) Y Kalau sekiranya Zaid tidak
berdamai dengan kita tentu dia tidak selamat

3. Khabar (comment)- nya terletak sesudah X yang berarti beserta.
Contoh: XXX KXX XX KX XX Setiap pembuat dan
hasil buatannya (kedua-duanya berbarengan)

4. Jika XXXX yang tak cocok menjadi khabar (comment) tak perlu
menyebutkan khabar (comment). Contoh:

olw gag 4oy oo sl geSs Lo oyl Sedekat-dekat

hamba pada Tuhannya, adalah ketika dia bersujud

Selain itu, ada tiga kondisi yang membuat khabar (comment) itu

wajib didahulukan sebelum mubtada’ (topic) yaitu:

1. Ketika khabar (comment) berupa syibh al-jumlah, dan mubtada’

(topic) nya nakirah (non-definit), seperti, s L_.> joaill .

KXXXX XX menjadi khabar (comment) berupa syibh al-jumlah
sedangkan kata s ..~ adalah nomina non-definit yang menjadi
mubtada’ (fopic) . Kalimat ini tidak bisa dibalik menjadi XXX
NERKK 5 Lo>.

2. Ketika khabar (comment) merupakan lafaz-lafaz yang harus
diawalkan seperti kata tanya, contoh: & a5 5. Kata 4 )_a_
adalah mubtada’ (topic) sedangkan XKXXX adalah khabar
(comment) yang didahulukan karena KXXX merupakan salah satu

kata tanya. Menurut Saiful Mukminin (2013:133) di antara kata-
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kata yang berhak menjadi permulaan kalimat karena kata
tersebut adalah kata tanya, kata kondisional (syarat), kata ganti,
dan juga kata yang didahului oleh lam ibtida’.

3. Ketika dalam mubtada’ (topic) terdapat kata ganti yang
merujuk pada khabar (comment)nya, contoh: KXKXXXXX XXXX.
Huruf Ha yang ada di akhir kalimat tersebut merujuk pada kata

KXXK sebagai khabar (comment)nya.

2.2.8 Shalat dan Juz 30

Shalat (Al Malibari t.t :3) menurut istilah adalah perkataan dan perbuatan
tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sedangkan shalat
menurut bahasa adalah doa dan kewajiban lima waktu dalam setiap hari dan

malamnya, sebagai bentuk ibadah dalam agama Islam.

Sedangkan shalat menurut Al Ghozi (2005:11) secara bahasa adalah doa, dan
secara istilah adalah perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat tertentu. Shalat wajib terdiri dari lima
waktu, yaitu (1) shalat zhuhur, batas waktunya mulai tergelincirnya matahari dari
tengah-tengah langit sampai bayang-bayang benda telah sama; (2) shalat ‘ashar,
batas waktunya mulai bertambahnya bayang-bayang benda sampai mencapai dua
kali besar bayang-bayangnya; (3) shalat maghrib, batas waktunya hanya satu yaitu
sejak terbenamnya matahari secara utuh; (4) shalat isya, batas waktunya mulai

terbenamnya mega merah sampai terbitnya fajar shadiq; (5) shalat shubuh, batas
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waktunya mulai munculnya fajar shadig yang kedua sampai saat hari mulai

terang.

Adapun bacaan-bacaan yang ada dalam shalat, yaitu bacaan yang ada dari
takbiratul ihram sampai salam (Rifa’i 2014:38). Saat mengangkat kedua belah

tangan atau rakbiratul ihram membaca:

l))_x_ﬂdi

2) Setelah takbiratul ihram, kemudian membaca doa iftitah:

ol s 3580 & glagwy 1088 @ wendly | s € 3

Ladwco Ligi> oY1y O gawdl shi gddd 425 Sgry !
oy slinay Swidy o ol couSpdall g LT Lag
o Lol ogel Wiy 4 doysY paeadledl ooy 4

- Ot e |
3) Selesai membaca doa iftitah, kemudian membaca surat Al Fatichah:

DD (R N S| (S S U N W S W | B -V
codas oty s Jol Lgn e e L pao )
o pe e ARSI b s st byl Was |

s badl Y pe e opazal

Selesai membaca Al Fatichah pada raka’at yang pertama dan kedua bagi
orang yang shalat sendirian atau imam, disunahkan membaca surat atau ayat Al
Quran.

4) Selesai membaca surat Al Quran kemudian rukuk dengan membaca:
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5) Selesai rukuk, terus bangkit dan berdiri tegak (i'tidal) dengan

membaca;

XXX MHXMKKMK XXX XXKKX XX MXKX o oua> ot & &

KKK MMX XX KKK XK KXXX XXX

6) Setelah i tidal terus sujud, dengan membaca:

MXKKXK KXKKK KKK KKK
7) Setelah sujud kemudian duduk, lalu membaca:

HJLC} 9_3.,\_@13 L’rl_xjjlﬁ 9_3)_{_?|£ >yl g Q_fj_a_ci o)

XK XXXX

8) Pada raka’at kedua, membaca rasyahud awal sebelum melanjutkan

raka’at selanjutnya. Adapun bacaan tasyahud awal yaitu:

dode [pdlcdll Ldlh oSl ol g Lo o LSy Liadl oL
Slae e LS o el | | a5 hSpe g udiid 0> ) o ]| Leol
[ a0 17 gl g edd” T T "N GT Taedl s 1l

s L e Juwo pgd Il LA g
9) Pada raka’at terakhir, membaca tasyahud akhir sebelum salam yaitu:

dode pduddl Ll ool ol gladl olSyliadl olhxill
sbie Jeg Lode pdadl L45LSyas 4 da>yg il Leol

| a0 ;)T 4_4_}})15 Pl “}fl 4_ll b U' J,g_ﬁ)T O L
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Dasw JT ey daxn Liw Jeo Jo peldl ) Jow
uw JT ey poal gl Luaw e oodo Las . XKKX
e Laaw JT dey des Liwow e Jylog .paal
pp | ol e JT ey poal 0] Daow e aSHLo Las

10) Bacaan terakhir adalah salam, yaitu:

A da>yg pSade pdladl

Adapun juz 30 dalam bahasa Arab: ¥+ s’ merupakan bagian juz yang

terakhir dalam Al-Qur'an. Juz ini ditandai dengan kata pertama = pada surat An-

Naba' ayat satu dan berakhir dalam Surat An-Nas ayat 6. Kebanyakan surat dalam

juz ini adalah surat-surat pendek dari surat makiyyah.

Daftar surat dalam juz 30:

No. Nama Surat Bahasa Arti Nama Ayat Tempat
Surat Arab Turun
78 Surat An-Naba’ XXMXX | Berita besar 40 Mekkah
79 Surat An- MXXXXKXX |- Malaikat-Malaikat 46 Mekkah

Nazi’at Yang Mencabut
80 Surat 'Abasa XXX | la Bermuka masam 42 Mekkah
81 Surat At-Takwir |, ,4<5 11 | Menggulung 29 | Mekkah
82 Surat Al-Infitar XXXXXXX | Terbelah 19 Mekkah
83 Surat Al-Tatfif | ;,_iala JI | Orang-orang yang 36 Mekkah
curang
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84 Surat Al- KXXKXKXK | Terbelah 25 | Mekkah
Insyigaq
85 Surat Al-Buruj XXXXXK | Gugusan bintang 22 Mekkah
86 Surat At-Tariq XXXMXNX | Yang datang di 17 Mekkah
malam hari
87 Surat Al-A’la XXXMEX | Yang paling tinggi 19 Mekkah
88 Surat Al- s La 1 | Hari Pembalasan 26 | Mekkah
Gasyiyah
89 Surat Al-Fajr XXXXX | Fajar 30 Mekkah
90 Surat Al-Balad XXXXX | Negeri 20 Mekkah
91 Surat Asy- KXEXX | Matahari 15 | Mekkah
Syams
92 Surat Al-Lail JuJ1 | Malam 21 | Mekkah
93 Surat Ad-Duha XXXXX | Waktu matahari 11 Mekkah
sepenggalahan naik
(Dhuha)
94 Surat Al- XXKMXXX | Melapangkan 8 Mekkah
Insyirah
95 Surat At-Tin oo [ Buah Tin 8 | Mekkah
96 Surat Al-'Alaq XXNMXX | Sequmpal Darah 19 Mekkah
97 Surat Al-Qadr MMXXEX | Kemuliaan 5 Mekkah
98 Surat Al- i35 | Pembuktian 8 | Madinah
Bayyinah
99 Surat Az- XXXXXXNX | Kegoncangan 8 Madinah
Zalzalah
100 Surat Al-'Adiyat | oL L=11 | Berlari kencang 11 Mekkah
101 Surat Al-Qari'ah XXXXXXNX | Hari Kiamat 11 Mekkah
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102 | Surat At- KXXKXKXK | Bermegah-megahan Mekkah
Takasur
103 Surat Al-'Asr XXXXX | Masa/Waktu Mekkah
104 | Surat Al- 5 joe I | Pengumpat Mekkah
Humazah
105 | Surat Al-Fil Juidl | Gajah Mekkah
106 Surat Quraisy g3 | Suku Quraisy Mekkah
107 | Surat Al-Ma’un XXKXXHEX | Barang-barang yang Mekkah
berguna
108 Surat Al-Kausar XXXMXXNX | Nikmat yang Mekkah
berlimpah
109 Surat Al- XXXMKXMEX | Orang-orang kafir Mekkah
Kafirun
110 Surat An-Nasr XXXXX | Pertolongan Madinah
111 Surat Al-Lahab XXXXNX | Gejolak Api/ Sabut Mekkah
112 Surat Al-Ikhlas XXXXX | Ikhlas Mekkah
113 Surat Al-Falaq MXMXEX | Waktu Subuh Mekkah
114 | Surat An-Nas BIXMXX | Umat Manusia Mekkah




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis mubtada’ (topic) dan khabar (comment)
yang terdapat pada teks bacaan shalat dengan jenis penelitian kualitatif dan desain
penelitian kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa: (1) Peneliti menemukan 143 mubtada’ (topic) dan 143
khabar (comment) dalam teks bacaan shalat dan juz 30; (2) Dari 143 mubtada’
(topic, 143 merupakan mubtada’ (topic) sharih yang terdiri dari 107 ism zhahir
dan 36 ism dlamir, 113 ism mudzakkar dan 30 ism muannats, dan 113 ism mufrad,
tiak ada satupun ism tatsniah, dan 30 ism jam’ dan tidak ada satupun mubtada’
(topic) muawwal, sedangkan berdasarkan ketentuan penggunaan mubtada’ (topic)
terdiri atas tidak ada satupun mubtada’ (topic) yang wajib mahdzuf atau dibuang
dan 7 boleh mahdzuf atau dibuang, 96 wajib mugaddam atau diawalkan dan 10
boleh mugaddam atau diawalkan, dan 24 wajib muakhkhar atau diakhirkan dan 6
boleh muakhkhar atau diakhirkan. Dan dari 143 khabar (comment), 58 merupakan
khabar (comment) mufrad yang terdiri dari 43 ism mufrad, tidak ada satupun ism
tatsniah, dan 14 ism jam’, 37 ism mudzakkar dan 20 ism muannats dan 86 khabar
(comment) ghairu mufrad yang terdiri dari 7 jumlah ismiyyah, 27 jumlah fi’liyyah
dan 52 syibhul jumlah, sedangkan berdasarkan ketentuan penggunaan khabar
(comment) pada teks bacaan shalat terdiri atas tidak ada satupun khabar

(comment) yang wajib mahdzuf atau dibuang dan 1 boleh mahdzuf atau dibuang,
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24 wajib mugaddam atau diawalkan dan 6 boleh mugaddam atau diawalkan, dan
96 wajib muakhkhar atau diakhirkan dan 16 boleh muakhkhar atau diakhirkan; (3)
Penanda gramatikal pada mubtada’ (topic) dan khabar (comment) pada teks
bacaan shalat terdiri atas 60 mubtada’ (topic) dengan penanda gramatikal
dlammabh, tidak ada satupun mubtada’ (topic) dengan penanda gramatikal alif , 1
mubtada’ (topic) dengan penanda gramatikal waw, tidak ada satupun mubtada’
(topic) dengan penanda gramatikal nun, dan 82 mubtada’ (topic) dengan kasus
nominatif yang menempati fungsi mubtada’ (topic) ( machal rafa’). Sedangkan
penanda gramatikal pada khabar (comment) pada teks bacaan shalat terdiri atas
51 khabar (comment) dengan penanda gramatikal dlammah, tidak ada satupun
khabar (comment) dengan penanda gramatikal alif , 4 khabar (comment) dengan
penanda gramatikal waw, tidak ada satupun khabar (comment) dengan penanda
gramatikal nun, dan 88 khabar (comment) dengan kasus nominatif yang

menempati fungsi khabar (comment) ( machal rafa’).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian'yang telah dilakukan; maka peneliti mengajukan

beberapa saran:

1. Bagi mahasiswa bahasa Arab hendaknya selalu mempelajari dan
mendalami mubtada’ (topic) dan khabar (comment) sebagai salah satu

kaidah dasar dalam bahasa Arab khususnya dan kaidah bahasa Arab
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karena hal ini sangat penting untuk memahami teks Arab dan menulis
bahasa Arab.

. Bagi pembaca dalam mempelajari dan mendalami mubrada’ (topic) dan
khabar (comment) hendaknya tidak hanya berfokus pada penelitian ini
saja, melainkan dari buku-buku ataupun sumber bacaan yang lain
mengenai kaidah bahasa Arab. Dan bagi peneliti lanjutan, hendaknya
melakukan penelitian-penelitian lain yang lebih lengkap karena penelitian

ini masih ada beberapa data yang belum ditemukan.
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